BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan secara teori mengenai aset tetap, serta
melakukan analisis dan evaluasi mengenai penerapan PSAK No. 16 (Revisi 2007)
terkait aset tetap pada Saluyu Rotogravure Printing, maka penulis mengambil
kesimpulan, sebagai berikut:

1. Saluyu Rotogravure Printing memiliki kebijakan akuntansi aset tetap yang
pada prinsipnya telah sesuai dengan PSAK No. 16 (Revisi 2007).

2. Saluyu Rotogravure Printing menggolongkan aset tetap yang dimiliki
berdasarkan kriteria yang telah sesuai dengan PSAK No. 16 (Revisi 2007).

3. Saluyu Rotogravure Printing memperoleh aset tetap melalui 2 cara yaitu,
pembelian tunai dan pembelian kredit. Pada prinsipnya cara perolehan aset ini
telah sesuai dengan PSAK No. 16 (Revisi 2007).

4. Saluyu Rotogravure Printing menggunakan metode penyusutan garis lurus
(straight line method) untuk menghitung penyusutan aset tetapnya. Metode
penyusutan yang digunakan oleh Saluyu Rotogravure Printing telah sesuai
dengan PSAK No. 16 (Revisi 2007).

1. Untuk biaya pengeluaran selama pemakaian aset tetap, Saluyu Rotogravure
Printing mengkategorikan dua jenis pengeluaran, yaitu pengeluaran modal
(capital expenditure) dan pengeluaran pendapatan (revenue expenditure). Hal

ini telah sesuai dengan PSAK No. 16 (Revisi 2007).
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5. Saluyu Rotogravure Printing melakukan revaluasi pada aset tetap yang nilai
wajarnya dapat diukur secara andal dan dicatat pada jumlah revaluasian,
sehingga tidak menyimpang dari PSAK No. 16 (Revisi 2007).

6. Saluyu Rotogravure Printing melakukan penghentian dan pelepasan aset tetap
dengan dua cara, yaitu dengan penjualan dan pembuangan aset tetap. Hal ini
telah sesuai dengan ketentuan PSAK No. 16 (Revisi 2007).

7. Pengungkapan aset tetap milik Saluyu Rotogravure Printing dan

penyajiannya di neraca telah sesuai dengan PSAK No. 16 (Revisi 2007).

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan penulis kepada pihak entitas berkaitan dengan
simpulan yang diperoleh penulis, yaitu :
1. Saluyu Rotogravure Printing dapat tetap menetapkan kebijakan perlakuan
akuntansi aset tetap yang sesuai dengan PSAK No. 16 (Revisi 2007).
2. Pengawasan fisik dan dokumentasi aset tetap yang lebih baik oleh Saluyu
Rotogravure Printing, sehingga proses revaluasi dan pelaporan dapat

dilakukan lebih baik lagi.

Saran yang dapat diberikan penulis kepada peneliti selanjutnya, yaitu :
1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang
sama, penulis menyarankan agar dapat melakukan penelitian pada badan
usaha lainnya, seperti koperasi, bank, perusahaan jasa, dan perusahaan

lainnya.
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